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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan tentang penerapan metode 

Value Engineering pada proyek pembangunan gedung Grha Cendikia, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Item pekerjaan terbaik yang bisa diterapkan analisis Value Engineering 

sehingga tercapai penghematan biaya konstruksi adalah pada salah satu 

pekerjaan finishing/arsitektur dengan biaya tertinggi yaitu pekerjaan pasangan 

dinding + plesteran ACI karena belum terlaksana konstruksinya. 

2. Dalam analisis data, pekerjaan dinding memiliki alternatif pengganti 

sebanyak 4 jenis material, yaitu bata merah (konvensional), batako press, bata 

ringan lebar 7,5 cm, dan bata interlock. 

3. Perbedaan biaya konstruksi hasil analisis Value Engineering  antara alternatif-

alternatif dan desain awal adalah sebagai berikut: 

a. Desain awal pekerjaan pasangan dinding menggunakan material bata 

ringan 10 mm dan membutuhkan biaya sebesar Rp 631,121,429.48. 

b. Jika menggunakan alternatif 1, biaya yang dibutuhkan sebesar 

Rp.580,754,943.2. 

c. Jika menggunakan alternatif 2, biaya yang dibutuhkan sebesar 

Rp.606,513,406.7. 

d. Jika menggunakan alternatif 3, biaya yang dibutuhkan sebesar 

Rp.593,953,572.7. 
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e. Jika menggunakan alternatif 4, biaya yang dibutuhkan sebesar Rp. 

665,938,086.59. 

4. Berdasarkan hasil pemilihan alternatif menggunakan metode Zero One dan 

Matriks Evaluasi, alternatif terbaik yang dipilih untuk menggantikan desain 

awal material bata ringan 10 mm yaitu alternatif 3 (bata ringan 7,5 mm). 

Dengan begitu diperoleh besaran potensi penghematan senilai Rp. 

37,167,856.73 atau sebesar 5,89% dari total biaya konstruksi pekerjaan 

pasangan dinding + plesteran dan acian. 

6.2 Saran 

Berdasarkan proses selama penelitian Value Engineering dan hasil 

kesimpulan diatas, berikut beberapa saran yang dapat penulis berikan : 

1. Metode Value Engineering sebaiknya diterapkan sejak awal perencanaan 

proyek sehingga proses penelitian bisa dilakukan dengan lebih mendalam dan 

mencakup lebih banyak item pekerjaan. 

2. Informasi mengenai alternatif – alternatif pasangan dinding yang tersedia 

sangat minim, dan juga sulit didapatkan, sebaiknya dalam penelitian VE 

kedepannya memiliki cara untuk mendapatkan sumber informasi sebanyak-

banyaknya sehingga dapat memunculkan alternatif – alternatif lainnya yang 

lebih bervariasi. 

3. Perlu adanya penambahan kriteria pada penelitian VE yang kedepan, 

khususnya pada pekerjaan pasangan dinding, seperti kriteria pemanfaatan 

ruangan, konduktivitas thermal sebagai pertimbangan dalam memilih 

material. 
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